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Abstract

Mosquitoes are one of those insects with an often annoying presence. Saponins, polyphenols, and
essential oils are found in the Kenikir plant (Cosmos caudatus). Experimental research was conducted
with tests covering: organoleptic, homogeneity, pH, and effectiveness. Organoleptic lotions at
concentrations of 5%, 10% and 15% have a dark green colour with a distinctive odour of Kenikir.
Lotions with a concentration of 5% are homogeneous, while at concentrations of 10% and 15% are not
homogeneous. Organoleptic requirements and homogeneity as lotions are met. The results obtained
showed that the Kenikir leaf extract was effective at repelling mosquitoes.
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Abstrak

Nyamuk sebagai salah satu serangga dengan kehadiran yang sering mengganggu. Senyawa saponin,
polifenol, dan minyak atsiri ditemukan pada tanaman Kenikir (Cosmos caudatus). Penelitian
eksperimental dilakukan dengan uji yang meliputi: organoleptis, homogenitas, pH, dan efektivitas.
Organoleptik lotion pada konsentrasi 5%, 10% dan 15% memiliki warna hijau tua dengan bau khas
Kenikir. Lotion dengan konsentrasi 5% bersifat homogen, sedangkan pada konsentrasi 10% dan 15%
tidak homogen. Syarat organoleptik dan homogenitas sebagai lotion terpenuhi. Hasil yang diperoleh
menunjukkan ekstrak daun Kenikir efektif menolak nyamuk.

Kata kunci: Cosmos caudatus, ekstrak, lotion, nyamuk

1. PENDAHULUAN

Keanekaragaman bahan alam hayati Indonesia sangat banyak dan tersebar luas (1) sekitar 40.000
jenis tumbuhan tersebar di penjuru pelosok Negara Indonesia. Indonesia mempunyai potensi sebagai
Negara produsen obat dengan bahan dasar alami. Senyawa kimia dari bahan alam hayati Indobesia
banyak jenisnya; sebagai bahan pangan, kosmetika dan obat-obatan atau yang lain (2). Produk bahan
alam hayati Indonesia menyumbangkan sekitar 39% dari 520 obat yang disetujui sejak tahun 1983
sampai 1994, 60-80% sebagai antibakteri dan antikanker (3). Tanaman sebagai obat dari bahan alam
telah dikenal luas baik di negara berkembang maupun negara maju. Bahan alam atau ramuan bahan dari
tumbuhan, hewan, mineral, dan sediaan galenika, atau campuran bahan-bahan tersebut telah digunakan
untuk pengobatan berdasarkan pengalaman yang sering dinyatakan sebagai obat tradisional (4).

Berkat kemajuan teknologi, sudah banyak dilakukan upaya memformulasi bahan alam menjadi
sediaan modern, baik sebagai pangan, obat atau kosmetika dalam bentuk granul, kapsul, tablet, krim,
pasta, atau lotion beserta uji pelepasan obat uji optimasi formula khasiat, efektifitas, dan keamanan (5).
Lotion merupakan bentuk sediaan yang sangat diminati masyarakat karena penggunaan hanya cukup
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dioleskan ke kulit, lembut dipakai, harum aromanya, nyaman, tidak lengket, tidak mengkilap, tidak
sukar dibersihkan, serta mudah dioleskan ke kulit (6).

Indonesia sebagai daerah tropis yang menjadi salah satu tempat perkembangan beberapa jenis
nyamuk yang membahayakan kesehatan (7). Nyamuk sebagai serangga yang banyak menimbulkan
masalah bagi manusia (8). Penyakit berbahaya dan mematikan bagi manusia, seperti: demam berdarah,
malaria, kaki gajah, dan chikungunya disebabkan oleh nyamuk (9).

Upaya pencegahan penyakit tersebut telah banyak dilakukan, antara lain sanitasi lingkungan,
memasang kawat kasa pada jendela rumah, memasang kelambu tidur, menggunakan obat nyamuk
bakar, krim, lotion, semprot, dan elektrik (10). Namun, hampir semua anti nyamuk berbahan sintetis
yang beredar mengandung bahan aktif DEET (dietiltoluamida) yang merupakan bahan kimia sintesis
relatif berbahaya (9). Bahan tersebut dikenal sebagai anti nyamuk efektif saat ini dan sudah digunakan
lebih 40 tahun dengan bukti tentara Amerika yang berperang baik di Vietham dan daerah lain (11).
Sediaan lotion rentan dijilat oleh anak-anak karena tangan sudah terpapar lotion penolak nyamuk (9).
Selain itu, penggunaan DEET dapat menimbulkan reaksi hipersensitifitas dan iritasi (11).

Anti nyamuk mengandung zat bersifat racun, tidak ada racun yang aman. Untuk mengurangi
dampak negatif tersebut, perlu pengendalian alternatif, yaitu dengan cara mencari bahan aktif biologis
dari tanaman atau sumber daya hayati yang dapat digunakan sebagai insektisida botani. Tumbuh-
tumbuhan di Indonesia kaya akan senyawa kimia yang potensial untuk dikembangkan menjadi
insektisida alami sebagai anti nyamuk (12). Hal ini semakin diperkuat oleh adanya pemikiran back to
nature (2). Tumbuhan obat merupakan aset yang perlu digali, diteliti, dikembangkan dan dioptimalkan
pemanfaatan dan formulanya guna memberikan dukungan ilmiah tentang bahan kimia yang
dikandungnya (5). Salah satu tanaman tersebut adalah Kenikir (Cosmos caudatus) (4).

Tanaman Kenikir dari familia Asteraceae, merupakan familia yang banyak digunakan sebagai obat
herbal. Daun Kenikir biasa dimanfaatkan sebagai sayur atau lalapan (4). Daun Kenikir juga digunakan
sebagai obat maag, meningkatkan sistem imun tubuh, menguatkan tulang, menambah nafsu makan, dan
mengatasi bau mulut. Kandungan yang berfungsi sebagai anti nyamuk adalah saponin, polifenol, dan
minyak atsiri. Daun Kenikir dapat dimanfaatkan sebagai pengusir nyamuk. Ekstrak daun Kenikir
(Cosmos caudatus) juga digunakan sebagai larvasida (13).

Pemanfaatan tanaman untuk mengusir nyamuk lebih dikenal sebagai insektisida alami (8).
Insektisida alami berarti isektisida dari bahan dasar tumbuhan sehingga bersifat bio-degradable di alam,
tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi kehidupan manusia dan ternak peliharaan, karena
residu mudah hilang (11). Bagian tertentu tanaman, seperti: daun, bunga, biji, batang, rimpang atau
umbi memiliki kandungan insektisida alami (11). Insektisida alami dipastikan bahwa tidak akan
memberikan efek samping yang negatif bagi pengguna bila digunakan secara benar (14). Formula
sediaan lotion anti nyamuk yang dibuat pada penelitiaan ini akan di uji mutu fisik dan uji keefektifan
sediaan lotion.

2. METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: seperangkat alat maserasi, pH meter, timbangan
dan anak timbangan, peralatan gelas, mortir dan stamper. Adapun bahan-bahan yang digunakan
meliputi ekstrak daun Kenikir, trietanoamin (TEA), asam stearat, gliserin, setil alkohol, nipagin,
nipasol, aquadest.

Pembuatan Ekstrak Daun Kenikir

Pembuatan ekstrak daun Kenikir menggunakan metode maserasi (15), diawali dengan sortasi basah
daun Kenikir (Cosmos caudatus), kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan sampai
diperoleh simplisia kering. Daun Kenikir yang sudah kering dihaluskan dengan blender. Serbuk daun
Kenikir ditimbang sebanyak 300 g, dan dimasukkan ke dalam botol coklat, ditambahkan etanol 96%,
kemudian tutup dengan aluminium foil dan dibiarkan selama 3 hari. Selanjutnya diserkai dengan
menggunakan kasa, disaring dan filtrat diuapkan dengan Rotary Evaporator samapi diperoleh ekstrak
kental.

Pembuatan Sediaan Lotion
Lotion Anti Nyamuk dibuat sesuai formula lotion (Tabel 1) dengan massa total sediaan 30 gram
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dilakukan sebagai berikut; asam stearat, setil alkohol, nipasol dan gliserin dimasukkan ke dalam cawan
penguap, dilebur di water bath dan diaduk sampai homogen. TEA dimasukkan ke dalam beaker glass,
ditambah air panas, diaduk sampai larut. Nipagin dilarutkan dengan air mendidih, diaduk sampai larut.
Hasil leburan dimasukkan ke dalam mortir panas, ditambahkan TEA, diaduk sampai membentuk korpus
emulsi. Nipagin ditambahkan sedikit demi sedikit, diaduk sampai homogen. Ekstrak daun Kenikir
ditambahkan dengan pengadukan sampai homogen dan dicukupkan dengan aquadest sampai 30 g.

Tabel 1. Bahan dan Formula Sediaan Lotion

Formula (%)

Bahan | T I IV
Ekstrak kenikir 0 5 10 15
TEA 4 4 4 4
Asam stearat 15 15 15 15
Cetil alkohol 2 2 2 2
Gliserin 15 15 15 15
Nipagin 0,12 0,12 0,12 0,12
Nipasol 0,12 0,12 0,12 0,12
Aquadest ad 100 100 100 100

Uji Sediaan Lotion Anti Nyamuk

Uji sediaan lotion anti nyamuk meliputi uji organoleptis, homogenitas, derajat keasaman dan
efektifitas anti nyamuk. Organoleptis dilakukan dengan pengamatan bentuk sediaan lotion, dicium
aroma sediaan, diamati warna sediaan (3). Homogenitas dilakukan dengan dioleskan di atas kaca objek
glass, diamati partikel-partikel kasar. Derajat keasamana ditentukan dengan menggunakan pH meter
dan dicatat pH sediaan (16). Efektifitas anti nyamuk diawali dengan mempersiapkan tempat uji nyamuk,
kain diolesi lotion dan dimasukkan ke dalam kandang uji. Nyamuk diambil £ 20 ekor, dimasukkan ke
kandang uji, diamati selama 15 menit dengan lotion merk dagang sebagai pembanding (15).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Homogenitas

Formulasi lotion anti nyamuk dilakukan dengan mencampur masing-masing bahan formula dengan
menggunakan mortir dan stamper. Hasil pemeriksaan homogenitas (Tabel 2) menunjukkan bahwa
sedian lotion anti nyamuk formula 1 (0%) dan formula 11 (5%) homogen, karena tidak memperlihatkan
adanya butiran kasar saat sediaan dioleskan pada kaca transparan. Sedangkan sediaan lotion anti
nyamuk formula 111 (10%) dan formula 1V (15%) tidak homogen, sebab terdapat butiran kasar dari
ekstrak daun Kenikir, sebab saat ekstrak dilarutkan dengan aquadest masih terdapat butiran-butiran.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas, Organoleptis dan Keasaman
Organoleptis

Formula Homogenitas pH
Bentuk Aroma Warna

| Homogen Semi padat  Tidak beraroma Putih 7,2

I Homogen Semi padat  Khas kenikir Hijau tua 6,4

I Tidak homogen  Semi padat  Khas kenikir Hijau tua 6,1

v Tidak homogen  Semi padat  Khas kenikir Hijau kehitaman 5,8

Organoleptis

Tabel 2 hasil uji organoleptis menunjukkan bahwa semua formula bersifat semi padat, beraroma
khas, dan berwarna hijau, kecuali formula | (0%) tidak beraroma khas dan berwarna putih. Hasil uji
organoleptis produk yang dihasilkan (Tabel 2) menunjukkan sediaan lotion anti nyamuk pada saat
pengamatan memiliki bentuk atau tekstur semi padat, warna hijau tua yang dihasilkan dari ekstrak daun
Kenikir dengan aroma sediaan khas Kenikir. Aroma khas tersebut karena daun Kenikir mempunyai
senyawa yang memberi aroma spesifik Kenikir.

Derajat keasaman
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Hasil pemeriksaan pH dapat dilihat pada Tabel 2. Formula I, 1, 1ll, dan IV dengan konsentrasi
masing-masing ekstrak dalam lotion sebesar 0%; 5%; 10% dan 15% mempunyai pH masing-masing
7,2; 6,4;6,1; dan 5,8 (Tabel 2). Tabel 2 menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan
penurunan pH sediaan lotion anti nyamuk.

Hasil pemeriksaan pH (Tabel 2) menunjukkan bahwa sediaan tanpa ekstrak daun Kenikir, formula
I memiliki pH 7,2 dan ketiga sediaan lotion anti nyamuk ekstrak daun kenikir lainnya memiliki pH yang
semakin berkurang dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun Kenikir. Hal ini memberikan
informasi bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan konsentrasi senyawa polifenol semakin
bertambah, sehingga semakin bersifat asam.

pH sediaan yang tidak sesuai akan berpengaruh terhadap kulit. Sediaan topikal yang ideal tidak
mengiritasi kulit. Iritasi kulit akan sangat besar apabila sediaan terlalu asam atau terlalu basa karena
sediaan topikal kontak lama dengan kulit. pH kulit berkisar antara 4,5-7,0; hasil uji pH diperoleh bahwa
pH lotion pada keempat formula dengan konsentrasi tertentu antara 5,8-6,4; sehingga pH tersebut dapat
dinyatakan bahwa lotion anti nyamuk ekstrak daun Kenikir pada keempat formula dengan konsentrasi
tertentu relatif aman untuk pemakaian topikal.

Efektifitas anti nyamuk

Tabel 3 memberikan informasi bahwa dari 20 ekor nyamuk yang disiapkan untuk masing-masing
uji, ternyata yang hinggap semakin sedikit dan yang mati semakin banyak dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak dalam lotion anti nyamuk.

Tabel 3. Hasil Uji Efektifitas

Jumlah Nyamuk (Ekor)

Formula Uji Hinggap Mati Tak Hinggap dan Tak Mati
| 20 10 0 10
I 20 6 1 13
i 20 4 3 13
v 20 3 5 12
Kontrol (merk 20 0 0 20
dagang)

Lotion anti nyamuk bermerk dagang tidak ada nyamuk yang hinggap dan mati. Jumlah nyamuk
yang hinggap sebanyak 10 ekor dan tidak ada yang mati pada formula | (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada bahan aktif ekstrak daun sehingga tidak ada nyamuk yang mati. Formula Il (Tabel 3)
dengan konsentrasi 5% ekstrak daun Kenikir, jumlah nyamuk yang hinggap sebanyak 6 ekor dari 20
ekor nyamuk dan yang mati satu ekor. Hal ini menunjukkan bahan aktif ekstrak daun Kenikir tidak
hanya mengusir nyamuk, tetapi mempunyai potensi sebagai insektisida.

Formula 111 (Tabel 3) dengan konsentrasi 10% ekstrak daun Kenikir, jumlah nyamuk yang hinggap
sebanyak 4 ekor dari 20 ekor nyamuk dan yang mati 3 ekor. Hal ini memberikan informasi bahwa
peningkatan konsentrasi bahan aktif ekstrak daun Kenikir menyebabkan peningkatan potensi sebagai
insektisida. Formula IV (Tabel 3) dengan konsentrasi 15% ekstrak daun Kenikir, jumlah nyamuk yang
hinggap sama dengan yang mati masing-masing 3 dan 5. Hal ini menunjukkan bahan aktif ekstrak daun
Kenikir tidak hanya mengusir nyamuk, tetapi berfungsi sebagai insektisida.

Hasil penelitian (Tabel 3) menunjukkan bahwa lotion anti nyamuk ekstrak daun Kenikir memiliki
kemampuan mengusir nyamuk, karena dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam formula, jumlah
nyamuk yang hinggap semakin sedikit. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun Kenikir tidak hanya
mempunyai kemampuan menusir nyamuk, akan tetapi berpotensi sebagai insektisida, karena jumlah
yang mati semakin meningkat.

4. KESIMPULAN

Lotion formula 1V, konsentrasi 15% ekstrak daun Kenikir efektif sebagai anti nyamuk. Uji mutu
fisik; organoleptis dan pH memenuhi syarat sebagai lotion anti nyamuk, homogenitas hanya pada
formula Il dengan konsentrasi 5% yang memenuhi syarat, sedangkan formula Il dan IV dengan
konsentrasi masing-masing 10% dan 15% masih terdapat butiran kasar.
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